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A. Ringkasan Proyek 

Nama Proyek : Museum Mode di Jakarta – Bentuk Parametrik 

Kirigami 

Lokasi Proyek : Jl. Prof. DR. Satrio, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 

Luas Tapak : ± 59,417 m2 

 

Gambar 1 Museum Mode di Jakarta – Bentuk Parametrik Kirigami 

Museum mode di jakarta dengan bentuk parametrik kirigami merupakan 

fasilitas yang mampu mewadahi agenda industri ekonomi kreatif dari 

subsektor mode. Museum ini memiliki fungsi utama sebagai tempat 

kuraterial, persiapan pameran , pameran, edukasi. Museum ini dirancang 

mampu menunjang volume kegiatan industri ekonomi kreatif dari 

subsektor mode yang makin meningkat tiap tahunnya.  

 

 

 

 

 

 



B. Metode Perancangan 

 

Bagan 1 Metode Perancangan 



C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

 

Gambar 2 Lokasi perancangan 

 

Lokasi perancangan Museum Mode di Jakarta – Bentuk Parametrik 

Kirigami terletak di kawasan Jakarta Selatan, Provnsi DKI Jakarta. 

2. Tapak 

Tapak berada di sebelah lajur kiri dari jl. Prof. DR. Satrio, Jakarta 

Selatan, DKI Jakarta. 

 

Gambar 3 Tapak Perancangan 



3. Bentuk Bangunan 

Konsep bentuk yang digunakan pada perancangan Museum Mode di 

Jakarta – Bentuk Parametrik Kirigami mengikuti teori form follow function 

dimana bentuknya didasari oleh fungsi bangunan dan material yang 

digunakan, serta data data yang terikat pada lokasi tapak tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Transformasi bentuk bangunan 

4. Rencana Tapak 

Dari hasil analisis tapak dan gubahan bentuk bangunan, maka 

rencana tapak untuk Museum Mode di Jakarta – Bentuk Parametrik 

Kirigami sebagai berikut: 

 

Gambar 5 Rencana tapak 



D. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Kelompok Ruang 

Berdasarkan hasil rekapitulasi kebutuhan dan besaran ruang yang 

diperlukan dalam Museum Mode di Jakarta – Bentuk Parametrik Kirigami 

adalah sebagai berikut: 

Rekapitulasi besaran ruang 
Umum 290,06 m2 

Utama 4777,6 m2 

Pengelola 2004,75 m2 

Penunjang 404,94 m2 

Parkiran 4102,41 m2 

Total 11579,76m2 
Tabel 1 Rekapitulasi besaran ruang 

 

2. Sistem Struktur Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Sistem struktur pada bangunan 

 

 

 



a. Struktur Bawah 

Struktur bawah merupakan pondasi pancang yang mengukuhkan 

tower dan podium 

b. Struktur Tengah 

Struktur tengah merupakan iterasi lantai lantai di berbagai level 

ketinggian yang terbuat dari beton bertulang 

c. Struktur Atas 

Struktur atas  atau lapisan paling luar bangunan berfungsi menjadi 

atap sekaligus dinding luar bangunan. Struktur ini merupakan 

kombinasi dari  struktur space frame dan strukture membrane/tenda 

yang dominan menggunakan kombinasi material komposit kaca dan 

baja. 

3. Tata Ruang Dalam 

Interior museum  ini di berikan warna netral yang memberi kesan 

hangat dan timeless. Material yang dipilih merupakan material yang 

mudah pemeliharaannya. Penggunaan warna warna netral ini agar supaya 

tidak bertabrakan dengan ‘objek’ pameran yang berada di museum mode. 

 

 

 

Gambar 7. Rencana ruang dalam 



E. Sistem Utilitas Bangunan 

1. Sistem Pencegahan Kebakaran 

 

Gambar 8. sistem pencegahan kebakaran pada bangunan 

Dalam pencegahan kebakaran, selain metode pencegahan kebakaran di 

dalam bangunan, museum ini di lengkapi dengan assembly point , guna 

menjadi tempat evakuasi dikala ada kebakaran dan bencana melanda. 

 

 

 

 

 

 

 



2. Sistem Sirkulasi Bangunan 

Bangunan ini terdiri dari 29 level tower, 4 level podium dan 1 level 

basemen. Bangunan ini  memerlukan alat untuk transportasi di dalam 

bangunannya. 

 

Gambar 9 Isometri sistem sirkulasi dalam bangunan 
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latar belakang

batasan desain
Perencanaan bangunan akan berdasar kepada 
kombinasi dari elemen tapak terpilih dengan 
citra industri mode yang disesuaikan porsinya 

tanpa melupakan aspek arsitektural.

bentuk parametrik & kirigami
bentuk bangunan akan menerapakan prinsip 
bangunan ikonik yang akan diraih melalui ben-
tuk Parametrik Kirigami. Ikonik dalam artian 
ketika orang melihat bangunan ini langsung 

teringat Mode.
scan kode dibawah ini demonstrasi 

lokasi terpilih
Pemilihan Lokasi & Tapak Museum Mode di Jakarta - Bentuk Parametrik Kirigami didasarkan pada  data data berikut ini ;  
Kondisi Wilayah  
DKI Jakarta dipilih sebagai lokasi dari Museum Mode Parametrik Kirigami sebab ; 

berpenduduk 28 juta jiwa yang terdiri 
dari berbagai ragam ras dan etnis.  

Kota di Indonesia dengan nilai pertumbuhan 
ekonomi paling pesat. 

DKI Jakarta merupakan kota metropolitan 
merupakan Ibukota Negara Indonesia hingga 2024. 

Kondisi Iklim 
Berdasarkan data dari Badan Meteorlogi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG), Jakarta memiliki iklim tropis sebagaimana di Indonesia pada 
umumnya

dengan karakteristik musim penghujan ra-
ta-rata pada bulan Oktober hingga Maret dan  

musim kemarau pada bulan April hingga September

Berangkat dari Jakarta Fashion Week dan Mode 
sebagai salah satu industri kreatif tersukhses 
di Indonesia, telah mengalami beberapa era 
perubahan hingga kini, hal tersebut menye-
babkan terciptanya linimasa mode. Kumpulan 
perubahan mode ini adalah sejarah kekayaan 
intelektual dan fisikal bangsa yang sepatutnya 
diceritakan kepada generasi pendatang. Hal ini 
sejalan dengan karakteristik mode yakni sirku-
latif, dengan artian hal yang tren pada masa 
lampau akan kembali tren pada masa kini. 
Untuk itu bangunan dengan tipologi museum 
sangat tepat untuk menjadi wadah yang meru-

mahkan mode.

Selain itu,  Jakarta Fashion Week sebagai salah 
satu agenda dari Industri Mode yang merupa-
kan subsektor dari badan ekonomi kreatif hing-
ga saat ini belum memiliki ‘rumah’ atau wadah 
permanen, walaupun memiliki potensi yang 
besar, nilai jual yang menjanjikan, dan diminati 

oleh beragam lapisan masyarakat. 

Hal ini menunjukan sebuah urgensi dimana po-
tensi yang begitu besar tidak diapresiasi secara 

serius.

Mode perlu di ‘museumkan’ sebab industri 
mode sudah sangat berkembang dengan pem-
inat yang terus bertambah dan nilai industri 
yang meningkat, sementara fashion week  dan 
agenda seputar industri fashion yang diadakan 
setiap tahun hanya menempati pusat pusat 
perbelanjaan. maka dibutuhkan wadah per-
manen yang diharapkan dapat menampung 
volume karya, baik yang dihasilkan maupun 
yang disebabkan oleh kegiatan ini serta potensi 

perkembangannya dari waktu ke waktu.
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Kelompok kegiatan  
u m u m  

berisikan kegiatan yang dilakukan oleh semua orang yang 
berada di museum. Sebagai contoh, ketika orang me-
markir kenderaan di area parkir, masuk ke dalam bangu-
nan melalui lobby utama, melegakan diri di toilet, & lain 
sebagainya.

Cakupan Kegiatan yang Ditampung Museum Mode
kegiatan yang ditampung museum mode terbagi menjadi 4 cakupan kelompok kegiatan, yaitu :

Kelompok kegiatan 
utama

berisikan kegiatan yang menjadi fokus utama museum, 
seperti kegiatan edukatif, kegiatan pameran dan industri 
mode, dan lain sebagainya. 

Kelompok kegiatan  
p e n g e l o l a 

berisikan kegiatan yang hanya dilakukan oleh pengelola 
museum, seperti kegiatan direksi,  kegiatan administra-
tif, kegiatan bidang penggerak, kegiatan maintenance, 
dan lain sebagainya.

Kelompok kegiatan 
penunjang 

berisikan kegiatan yang dilakukan oleh semua orang baik 
pengelola maupun pengunjung untuk menunjang keber-
langsungan berkegiatan di museum seperti makan, mi-
num, beribadah, dan lain sebagainya.

Lo ka s i

Provinsi DKI Jakarta

Kota Jakarta

Kecamatan Setiabudi

Rona Awal Tapak

1. Berada di kawasan segitiga emas, wilayah 
pusat distrik bisnis, perkantoran, perdagan-

gan, dan jasa. 

2. Dikelilingi oleh fasilitas transportasi 
yang lengkap, aksesibilitas mudah.

3. Berada di satu dari sedikit kawasan 
bebas banjir di Jakarta.

4. kondisi sosio-ekonomi tapak dan sekitar 
sangat mendukung dibangunnya museum.

Analisis Tapak -  Orientasi Matahari
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               HALTE TRANSJAKARTA

 STASIUN MRT

             PERHENTIAN BUS

Analisis Tapak : Aksesibilitas dan Sirkulasi Tapak

Analisis Tapak : View Tapak

View Tapak : Utara

View Tapak : Timur

View Tapak : Selatan

View Tapak : Barat

UNDER-PASS

TAPAK

TAPAK

PLAZA  
SEMANGGI

UNDER-PASS

TAPAK TOWER  
TOKOPEDIA

PT.  
PERTAMINA

TAPAK

UNDER-PASS
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Provinsi DKI Jakarta Kota Jakarta

Kecamatan Setiabudi Peta Lokasi Tapak

Peta Lokasi Tapak
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keliling radius tinggi diameter alas diagonalpanjang & lebar

orientasi arah
matahari

orientasi arah
angin

orientasi arah
view

Proses Gubahan Bentuk
Prinsip Gubahan Bentuk
prinsip dasar perancangan bentuk museum mode 
adalah untuk menyediakan keterikatan antar tiap fak-
tor yang berpengaruh pada tapak dan sekitarnya, se-
hingga tercipta suatu kesinambungan antar tiap ele-
men yang berkorelasi dengan tapak.

Latar Belakang Bentuk
Dalam perencanaan dan perancangan museum mode 
di jakarta -  bentuk parametrik kirigami, terdapat ban-
yak faktor yang mempengaruhi proses desainnya. be-
berapa diantaranya adalah, subjek bentuk tapak, sub-
jek museum, dan subjek mode. pendekatan bentuk 
parametrik kirigami dipilih sebagai fokus pendekatan 
bentuk sebab parametrik kirigami merupakan sebuah 
sistem yang berbasis parameter yang dapat menye-
diakan keberagaman yang luas pada proses penggu-
bahan bentuk. Parametrik kirigami juga mewakili nilai 
dan esensi mode selaku fokus utama selaku fokus 
utama dibangunnya museum ini melalui prinsip prin-
sipnya.

Batasan Pendekatan Bentuk
terdapat dua metode dalam act of parametric design, 
yaitu parametric design dan parametri automation. 
yang pertama memiliki arti menggunakan alat atau 
sistem untuk mendesain dan menemukan bentuk, 
sedangkan yang kedua memiliki arti mendesain dan 
membuat bentuk untuk kemudian dieksekusi meng-
gunakan alat atau sistem parametrik.  tujuan utama 
dari pendekatan bentuk parametrik kirigami sebagai 
proses desain terpilih adalah untuk menemukan atau 
menciptakan bentuk bentuk baru dimana penulis akan 
mendesain secara Parametrik dengan artian penulis 
akan mula mula menetapkan parameter pada bentuk 
dasar yang akan diolah, kemudian penulis akan me-
modifikasi bentuk dasar yang terikat pada parameter 
hingga akhirnya menemukan hasil bentuk akhir yang 
bekerja sempurna dengan aspek desain lainnya tan-
pa mengetahui sama sekali hasil output yang akan 
didapat.

Elemen Gubahan Bentuk
Elemen gubahan bentuk bersumber dari : Mengab-
strak bentuk kasar tapak sebagai panduan pemilihan 
bentuk awal agar terjadi kesinambungan antara ben-
tuk dan tapak. Hasil abstrak ini merupakan elemen el-
emen yang menyusun tapak. Terdapat dua grup ele-
men penyusun tapak, eksternal dan internal. elemen 
eksternal berupa orientasi matahari, orientasi angin, 
dan orientasi view tapak . elemen internal berupa hal 
hal yang merupakan komponen penyusun bangun ru-
ang seperti luas/keliling/sisi/panjang/lebar/alas/diag-
onal/tinggi.

Proses Desain Bentuk : Parameter 1
Step 1: menentukan bentuk awal yang akan diolah

Step 2: mendefinisikan parameter yang akan diterapkan
Pada bentuk awal, tapak secara umum merupakan bentuk segi enam tidak beraturan. Namun, jika di tilik lebih dalam lagi, bentuk yang 

terdapat pada segienam tersebut merupakan kumpulan 3 bentuk dasar, yaitu persegi panjang, persegi dan segitiga.

Kemudian, dari tapak sendiri terdapat beberapa komponen yang dapat dijadikan parameter yaitu, arah matahari, arah angin, dan view terbaik.

Step 3: mengolah bentuk 
Langkah pertama yang penulis lakukan adalah menen-
tukan bentuk tapak sebagai acuan proses pencarian 
bentuk. Pada tahap ini bentuk original tapak di trans-
form menjadi null object atau “bangunan palsu”, den-
gan ketentuan  komponen penyusun bangunan asli ti-
dak akan jauh berbeda dengan null object.

Parameter Matahari :  
Berikutnya, penulis mengaplikasikan parameter matahari. Pada parameter ini, 
penulis memutskan untuk menggunakan analisis radiasi kumulatif matahari yang 
mulai pada jam 10 pagi hingga jam 6 sore selama satu tahun terhadap null object  
dan bangunan sekitarnya. Output dari parameter ini memberikan dua alternative 
terbaik.
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Proses Gubahan Bentuk
Proses Desain Bentuk
Parameter Matahari

ALTERNATIF 1

Yang pertama seperti yang dilihat pada gambar sebelah kiri, null object 
berputar sekian derajat dari posis awalnya. Pada bidang yang mengha-
dap ke langit, tidak dapat terelakkan bidang tersebut mendapat tingkat 
radiasi tertinggi. Pada allternatif ini, dengan adanya bangunan highrise 
di sekeliling null object tingkat radiasi yang diterima tidak begitu sig-

nifikan besarnya.

Dapat dilhat pada gambar disamping,  sisi bangunan berwarna biru  
muda hampir kuning, hal ini mengindikasikan null object tidak terkena 

radisi matahari yang begitu signifikan.

Pada gambar disamping, menunjukkan sisi null object yang berwarna 
biru muda, hal ini mengindikasikan null object terlindungi dari mataha-

ri

Pada tahap ini sudah mulai terlihat kendala, yaitu sumbu XY null object bertabrakan dengan bangunan disekitar tapak. Hal ini dapat disikapi dengan dua cara pikir yaitu;

positif

Pertama tentu saja null object 
dapat di transform sedemikian 
rupa sehingga tetap berada pada 
sumbu XY yang menjadi output al-
ternative pertama tanpa bertabra-

kan dengan bangunan sekitar.

negatif

Kemudian, yang kedua(-), null object  merupakan representasi bangunan asli 
yang masih dalam bentuk abstrak dengan esensi yang sama. Apabila null ob-
ject di transform sedemikian rupa untuk memenuhi output alternative per-
tama, hal yang dikhawatirkan adalah efisiensi tapak tidak akan mencapai 
tingkat terbaiknya, kedua apabila sudah melewati tahap transform dapat di-

pastikan bahwa   tingkat radiasi yang diterima lebih sedikit

ALTERNATIF 2

Berikutnya, alternative kedua output dari parameter ini adalah null object 
tidak berputar sama sekali dari posisi awalnya. Pada bidang yang mengh-
adap ke langit, tingkat radiasi yang diterima tetap sama seperti alternative 

sebelumnya.

Dapat dilihat pada gambar diatas, null object pada alternatif ini yang ter-
papar radiasi matahari memiliki lebih sedikit permukaan yang terpapar 

dibandinng alternatif pertama.  

Dengan tidak berputarnya null object (tetap pada posisi awal), hal ini mem-
berikan lebih banyak keuntungan dibanding alternatif pertama. Hal ini 
dikarenakan null object menyatu dengan alur alami tapak sehingga tingkat 

efisiensi tapak dapat mencapai tingkat terbaiknya.

Kesimpulan Parameter Matahari
Dengan mempertimbangkan pro dan kontra masing masing alternatif, penulis memutuskan untuk 

melanjutkan dengan alternatif dua.
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Proses Gubahan Bentuk Proses Desain Bentuk

Parameter View

Berikutnya, penulis mengaplikasikan parameter view pada alternatif dua dari parameter matahari. Pada parame-
ter ini, penulis memutskan untuk menggunakan analisis view dari dalam null object kearah luar

Dapat dilihat pada gambar diatas, bidang yang menghadap ke arah langit sudah pasti akan mendapat view terbaik, 
sama halnya seperti pada parameter matahari. Pada studi ini parameter view memberikan hasil view terbaik pada 
sebagian perimeter bagian atas null object yang bisa di transform sedemikian rupa agar perimeter tersebut me-

nerus ke level level yang berada lebih dekat ke ground level.

Dapat dilihat, bagian paling bawah ground level merupakan bagian dengan view terburuk, hal ini dikarenakan 
null object dan tapak dikelilingi oleh bangunan bangunan yang dominan highrise, yang mana bagian bawah dari 
highrise cenderung “padat”, baik padat dalam hal kegiatan beserta pelakunya, dan padat dalam komposisi peny-

usun highrise (podium).

Parameter Angin

Berikutnya, penulis mengaplikasikan parameter angin pada alternatif dua dari parameter matahari. Pada param-
eter ini, penulis memutskan untuk menggunakan analisis profil angin pada bangunan vertikal dengan mengap-
likasikan data angin mulai dari bulan januari hingga desember selama 24 jam pada null object dan lingkungannya.

Pada gambar diatas, parameter angin memberikan analisis pada tapak. Pada bagian timur dan barat tapak, kece-
patan hembusan angin vertikal berada pada level tertinggi nya yaitu 7.57 m/s.

Kemudian, pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa profil angin vertikal yang berpengaruh pada seluruh tapak dan 
null object berada pada (kurang lebih) arah timur. Penulis memutuskan untuk menetapkan tinggi null object pada 

ketinggian 75m dari tanah, tentu saja nilai ini bukan merupakan nilai sebenarnya melainkan sebagai acuan.

Kesimpulan Parameter 1
Posisi null object tetap akan berada pada posisi 
awal, dengan menonjolkan perimeter bagian atas 
null object, dan tidak “menumpuk” komposisi ben-

tuk pada bagian
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Script Parameter Gubahan Bentuk

Kesimpulan Parameter 2

Proses Gubahan Bentuk

Proses Desain Bentuk : Parameter 2

Langkah pertama yang penulis lakukan 
pada parameter ini adalah menentukan  
bentuk dasar yang akan diolah. Ber-
dasar pada bentuk original tapak penu-
lis memutuskan untuk mengambil tiga 

bentuk diatas sebagai bentuk dasar.

Langkah berikutnya yaitu proses seg-
mentasi, proses ini dilakukan dengan 
mengekstrak titik titik acuan dari kom-
ponen komponen penyusun tiga ben-
tuk diatas seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya.

Berikutnya, pada tahap ini mulai terjadi 
proses deletasi, proses ini menghapus 
titik titik acuan yang tidak diperlukan. 
Hal ini berdasar pada bentuk original 

tapak.

Langkah berikutnya, masing masing tit-
ik acuan tersebut mulai membuat ling-
karan dengan nilai radius yang berva-
riasi yang kemudian menyatu menjadi 
satu rangka permukaan yang disebab-
kan oleh letak titik acuan dan nilai radi-

us pada lingkaran.

Langkah berikutnya yaitu membuat per-
mukaan dari rangka pada langkah sebel-
umnya,. Untuk membuat permukaan ini 
bekerja secara efisien dibutuhkan beber-
apa titik acuan tambahan, pada bentuk 
ini penulis memutuskan untuk menam-
bah dua titik acuan pada bagian tengah 
rangka. Hal ini secara tidak signifikan 
mengubah bentuk rangka menjadi lebih 

masuk akal secara arsitektur.

Setelah membuat permukaan bangunan langkah berikutnya 
adalah membuat “tulang”. Bentuk yang dihasilkan ini dibuat 
berdasar pada nilai dan variabel yang berlaku pada permu-

kaan bangunan.

Langkah berikutnya setelah membuat “tulang” bangunan ada-
lah membuat “casing” bangunan.”Casing” bangunan ini di buat 
berdasar pada nilai dan variabel yang berlaku pada “tulang” ba-

ngunan dan permukaan bangunan.
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Konsep Material Dibawah Tanahbangunan
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Diatas Tanah
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F09 Keyplan

TRUSSES & BRIDGES

Konsep Sistem Struktur Sistem Struktur Trusses & Bridges
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F09 Keyplan

PERIMETER BEAM
COLUMN SUPPORTING BEAM
CORE & UNDERFLOOR BEAM
ATRIUM BEAM
TRUSSES & BRIDGES

Konsep Sistem Struktur Sistem Struktur Beam
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PERIMETER COLLUMN
ATRIUM COLLUMN
PODIUM COLLUMN

F09 Keyplan

Konsep Sistem Struktur Sistem Struktur Collumns
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CORE FINISHED SURFACE
CORE SHAFT
CORE PLAN LAYOUT

F09 Keyplan

Konsep Sistem Struktur Sistem Struktur Core
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FLOOR SLAB

F09 Keyplan

Konsep Sistem Struktur Sistem Struktur Floor Slabs
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BEAMS
COLLUMNS
FLOOR SLABS
TRUSSES & BRIDGES
CORE

F09 Keyplan

Konsep Sistem Struktur Sistem Struktur All Element
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Konsep Sistem Struktur Sistem Struktur

‘ T U L A N G ’ ‘ K U L I T ’ ‘BADAN BANGUNAN’
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Konsep Sistem 
Pencahayaan & Penghawaan Sistem  Penghawaan
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PENGHAWAAN ALAMI
 
Penghawaan alami adalah proses pertukaran udara di dalam bangunan melalui bantuan elemen-elemen bangunan yang terbuka. Aliran udara dapat mempercepat proses penguapan di permukaan kulit sehingga dapat memberikan 
kesejukan bagi pengguna bangunan. Pada bangunan ini, sistem penghawaan alami dapat ditemukan pada bagian podium bangunan. Sistem penghawaan pada bagian ini merupakan kombinasi antara sistem penghawaan alami dan 
buatan.
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Sistem Penghawaan Alami
Konsep Sistem 
Pencahayaan & Penghawaan
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Sistem Penghawaan Buatan
Konsep Sistem 
Pencahayaan & Penghawaan



PENCAHAYAAN ALAMI
 
Secara umum cahaya lami memiliki peran yang sangat penting pada arsitektur dan membuatnya menjadi 
lebih bermakna. Arsitektur hadir bukan hanya untuk memenuhi kepuasaan visual. Namun, juga memiliki 
tujuan lebih jauh yaitu melayani aktivitas pengguna bangunan. Dalam mendukung tujuan ini, arsitektur 
sangat membutuhkan peran pencahayaan alami.  Bentuk bangunan yang memiliki orientasi 360 dera-
jat, cahaya matahari menyinari bangunan ini dari segala arah. konsep pencahayaan alami bangunan ini 
didukung oleh keberadaan atrium serta material yang digunakan bangunan ini sebagai facade nya. Fa-
cade bangunan ini menggunakan sistem unitized facade sebagai sistem material utamanya. sistem ini 

sangat mendukung cahaya matahari masuk ke dalam bangunan.
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Peta Lokasi Tapak

PETA DKI JAKARTA

kecamatan setiabudi

PETA KEC. SETIABUDI

KELURAHAN KARET 
SEMANGGI

Utara

LOKASI TAPAK

SKALA  1: 2000
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sistem struktur “Tulang”

isometri 

sistem MEP “Kulit”
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